ABSTRAK

Hukum kedokteran adalah hukum yang mengatur hubungan dokter dengan pasien
didalam melakukan tindakan medis dengan upaya yang semaksimal mungkin
yang hasilnya tidak dapat dipastikan, sama dengan risiko medis merupakan
kerugian yang tidak dapat diramalkan dan bukan akibat kurangnya kemampuan
atau ketrampilan dokter, atas dasar itu dokter tidak dapat digugat atau dipidana.
Undang-Undang Praktik Kedokteran telah memberikan penjelasan mengenai
risiko-risiko yang akan timbul dan setiap tindakan yang mengandung risiko tinggi
harus ada persetujuan tertulis, apabila pasien melakukan persetujuan tertulis maka
dokter tidak dapat diminta ganti rugi. Klinik sebagai penyedia sarana pengobatan
dapat digugat apabila tidak memenuhi kebutuhan pasien.
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ABSTRACT

Medical law is a law that regulates the relationship between a doctor and a
patient in carrying out medical actions with semantics that may not be
ascertained, together with medical compensation that cannot be predicted and
does not cause the ability or skill of a doctor, on that basis cannot be sued or
convicted. Thus, Medical Practice has provided clear information that will cause
and every action needed to be truly needed, allows patients to take compensation.
Clinics as providers of care facilities can be sued for not being able to meet
patients.
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